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ABSTRAK 

Stres merupakan suatu hal yang dapat terjadi pada semua orang  dan merupakan 

hal yang kerap kali terjadi pada mahasiswa-mahasiswi khususnya mahasiswa-

mahasiswi kedokteran akibat tekanan yang berat untuk menyelesaikan studinya. 

Stres adalah suatu respon tubuh terhadap stresor. Stres pada seseorang dapat 

mempengaruhi kehidupannya termasuk kualitas tidur. Kualitas tidur adalah ukuran 

menilai kemudahan dalam memulai dan mempertahankan tidur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur 

pada mahasiswa/i angkatan 2018/2019 Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. Peneltian ini merupakan penelitian analitik dengan menggunakan 

desain peneltian potong lintang. Pengambilan sampel dilakukan secara non-

consecutive random sampling. Tingkat stres pada mahasiswa diukur dengan 

menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) dan kualitas tidur pada 

mahasiswa diukur dengan menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI). Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa/i angkatan 2018/2019 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Dari 107 responden yang terdiri dari 

32 mahasiswa  dan 75 mahasiswi, tingkat stres ringan sebanyak 29.9%, stres 

sedang-berat sebanyak 70.1%. Untuk kualitas tidur sebanyak 38.3% memiliki 

kualitas tidur yang baik dan 61.7% memiliki kualitas tidur yang buruk. Hasil analisis 

dengan uji chi square menunjukan terdapat hubungan antara tingkat stres dengan 

kualitas tidur (nilai p value <0.0001) dan memiliki korelasi kuat dan bermakna 

(r=0.451). Kesimpulan: Berdasarkan penelitian ini menunjukan terdapat hubungan 

antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada mahasiswa/i angkatan 2018/2019 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 
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PENDAHULUAN 

Stres merupakan suatu hal yang pasti terjadi dalam kehidupan setiap manusia. Stres dapat 

terjadi pada semua orang termasuk mahasiswa kedokteran. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Legiran terhadap mahasiswa kedokteran di salah satu universitas di indonesia, dari 240 

orang yang mengikuti penelitian didapatkan 122 orang mahasiswa (50,8%) mengalami stres.
1
  

Mahasiswa kedokteran dalam menyelesaikan studinya di Fakultas Kedokteran untuk lulus dan 

menjadi dokter, memiliki berbagai tuntutan akademik seperti menghadapi ujian baik itu 

tertulis, praktikum, maupun ujian OSCE, dan juga beradaptasi terhadap perubahan kehidupan 

perkuliahan. Penelitian yang dilakukan oleh Abdus pada mahasiswa kedokteran, didapati 

faktor yang mempengaruhi stres pada mahasiswa adalah masalah keuangan, hubungan dengan 

keluarga dan juga faktor yang paling mempengaruhi adalah ujian dan masalah akademik.
2
 

Tidur sangat dibutuhkan oleh setiap orang untuk mengumpulkan energi kembali dari aktivitas 

yang dilakukan seharian dan juga untuk mengistirahatkan kerja organ dalam tubuh agar tetap 

sehat 

Kualitas tidur  masih menjadi salah satu masalah pada mahasiswa/i Fakultas Kedokteran yang 

harus menjalani kehidupan perkuliahan yang tidak mudah, banyak tugas-tugas akademik, 

jadwal yang padat, ujian dengan materi yang banyak, hal ini membuat mahasiswa memiliki 

jam tidur yang tidak cukup, pada akhirnya hal ini menyebabkan kualitas tidur pada mahasiswa 

kedokteran menjadi kurang baik atau buruk.    

Kualitas tidur seseorang dapat dipengaruhi oleh gangguan tidur, terdapat berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi gangguan tidur pada seseorang sehingga membuat kualitas tidur pada 

orang tersebut menjadi buruk. Penelitian yang dilakukan oleh Eka pada mahasiswa 

kedokteran di Indonesia  memberikan hasil yaitu sebanyak 68,6% mahasiswa memiliki 

kualitas tidur yang buruk.
3
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Terdapat beberapa penelitian yang mengatakan adanya hubungan stres dengan kualitas tidur, 

tetapi dengan sampel dan kuesioner yang berbeda.
4
 Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dijelaskan di atas, peneliti ingin melihat apakah ada hubungan antara tingkat stres dengan 

kualitas tidur pada mahasiswa/i Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini bersifat observasional analitik yang menggunakan desain cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta 

pada bulan Agustus 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2018/2019. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan non-consecutive random sampling. Perkiraan 

besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus proporsi survei populasi infinit. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini adalah Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2018/2019 yang berstatus aktif kuliah dengan rentang usia 19-22 

tahun dan bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini adalah 

mahasiswa/i yang menderita gangguan psikiatri berat seperti depresi, mengonsumsi obat 

untuk tidur dan tidak mengisi intrumen penelitian. 

Pegukuran untuk menilai tingkat stres adalah kuesioner PSS (Perceived Stress Scales).
5
 The 

Perceived Stress Scale (PSS-10) adalah suatu alat untuk menilai tingkat stres, skala ini 

dirancang untuk mengukur stres pada seseorang dan terdiri dari 10 pertanyaan.
6 

Hasil untuk  

nilai stres ringan = 0-13, stres sedang = 14-26, stres berat = 27-40. Kuesioner PSS sudah 

divalidasi dengan nilai koefisien cronbach alpha sebesar 0,96.
6 

Pengukuran untuk menilai 

kualitas tidur adalah kuesioner PSQI ( The Pittsburgh Sleep Quality Index).
7
 PSQI menilai 7 

hal dalam kualitas tidur yaitu kualitas tidur subjektif, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi 

kebiasaan tidur, gangguan tidur, penggunaan obat-obatan untuk tidur dan disfungsi pada siang 
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hari.
7
 PSQI sudah diuji validasi dan reliabilitas dengan nilai koefisien cronbach alpha sebesar 

0,83.
8
 Hasil ukur PSQI adalah skor >5 = kualitas tidur buruk dan skor<5 = kualitas tidur baik. 

Data akan dianalisis dengan menggunakan program SPSS (Statictical Package for the Social 

Sciences). 

HASIL PENELTIAN 

Dari total 107 responden dengan sebaran jenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang (29.9%) 

dan perempuan sebanyak 75 orang (70.1%) dengan rentang usia 19-22 tahun. berdasarkan 

usia dari responden terbanyak adalah 19-20.99 tahun sebanyak 90 orang (84.1%). Jenis 

kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 75 orang (70.1%). Tingkat stres yang paling 

banyak adalah sedang-berat yaitu 75 orang (70.1)% dan kualitas tidur yang paling banyak 

adalah kualitas tidur buruk yaitu 66 orang (61.7%). Karakteristik responden pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 1. 

Pada tabel 2, didapatkan kelompok responden dengan umur 19-20.99 tahun sebagian besar 

mengalami stres sedang-berat yaitu sebanyak 63 orang (58.9%) dan kelompok responden 

dengan umur 21-22.99 tahun sebagian besar mengalami stres sedang-berat yaitu sebanyak  12 

orang (11.2%). Responden Laki-laki yang mengalami stres sedang-berat sebanyak 22 orang 

(20.6%) dan perempuan sebanyak 53 orang (49.5%) yang mengalami stres sedang-berat. 

Pada tabel 3, didapatkan responden dengan kelompok umur 19-20.99 tahun memiliki kualitas 

tidur buruk yaitu sebanyak 55 orang (51.4%) dan kelompok umur 21-22.99 tahun sebagian 

besar memiliki kualitas tidur buruk yaitu sebanyak 11 (10.3%). Responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebagian besar memiliki kualitas tidur buruk yaitu sebanyak 20 orang 

(18.7%) dan perempuan yang memiliki kualitas tidur buruk yaitu sebanyak 46 orang (43%). 
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Berdasarkan tabel 4, responden dengan tingkat stres ringan paling banyak memiliki kualitas 

tidur yang baik yaitu sebanyak 23 orang (71.9%), sedangkan responden dengan tingkat stres 

sedang-berat didominasi dengan kualitas tidur yang buruk yaitu sebanyak 57 orang (76%). 

Pada tabel 5, berdasarkan hasil uji chi square didapatkan p value <0.0001 yang berarti 

terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada mahasiswa/i angkatan 

2018/2019 Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dan dengan uji korelasi spearmen 

didapatkan r = 0.451 yang berarti terdapat hubungan sedang. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan tingkat stres tertinggi adalah stres sedang-berat yaitu 75 

orang (70.1%), pada penelitian ini didapatkan juga tingkat stres lebih banyak pada responden 

perempuan. Hasil ini sama dengan studi yang dilakukan oleh Rony, Eka dan Elda pada 166 

orang mahasiswa didapatkan tingkat stres tertinggi adalah stres sedang yaitu sebanyak 95 

orang (57.23%).
9 

Mahasiswa kedokteran lebih sering mengalami stres akibat dari stressor 

akademik seperti ujian, materi yang banyak, waktu belajar yang terbatas sehingga 

menyebabkan banyak harus dipikirkan dan menjadi beban pikiran sehingga menimbulkan 

stres. Perempuan lebih sering terkena stres dibandingkan laki-laki dikarenakan perempuan 

dalam menghadapi sesuatu lebih menggunakan perasaannya dimana perempuan akan lebih 

sensitif pada saat menghadapi suatu masalah sehingga akan menambah beban pikiran, 

dibandingkan dengan laki-laki yang lebih menggunakan akal sehingga ketika menghadapi 

suatu masalah yang kecil tidak terlalu ditanggapi. Menurut American Pshychological 

Association, perempuan lebih rentan untuk mengalami stres dibandingkan oleh pria.
10

  

Pada penelitian ini didapatkan mayoritas responden memiliki kualitas tidur yang buruk yaitu 

sebanyak 66 orang (61.7%) dan didapatkan juga paling banyak responden dengan jenis 

kelamin perempuan memiliki kualitas tidur buruk. Hasil ini sama dengan studi yang 

dilakukan oleh abdullah pada 306 orang mahasiswa kedokteran di King Saud University, 
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Arab Saudi didapatkan mayoritas responden memiliki kualitas tidur yang buruk yaitu 

sebanyak 200 orang (76%).
11

  Mahasiswa kedokteran memiliki banyak hal akademik yang 

harus dikerjakan sehingga menyebabkan banyak waktu yang dihabiskan untuk belajar dan 

mengejar materi untuk ujian sehingga menyebabkan terganggunya waktu tidur. Perempuan 

lebih rentan untuk memiliki kualitas tidur yang buruk dikarenakan salah satunya adalah 

pengaruh hormon seperti progesteron dan estrogen yang bisa mempengaruhi tidurnya. 

Menurut American Academy of Sleep Medicine perempuan lebih rentan mengalami masalah 

tidur dibandingkan laki-laki.
12

   

Pada penelitian ini dari hasil analisis data dengan metode chi square didapatkan nilai p value 

<0.0001. Hal ini menunjukan terdapat hubungan bermakna secara statistik antara tingkat stres 

dengan kualitas tidur. Berdasarkan uji korelasi spearmen didapatkan nilai r = 0.451 yang 

berarti terdapat hubungan sedang. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sabrina 

dimana mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur (p 

value = 0.0001 (<0.05) dan r = 0.595).
13

 

Kekurangan pada peniltian ini yaitu pada penilaian tingkat stres dan juga kualitas tidur 

dengan menggunakan kuesioner hanya menggambarkan untuk waktu satu bulan sehingga 

tidak menggambarkan selama satu semester dan mendistribusikan kuesioner melalui online 

sehingga tidak dapat diawasi secara langsung pada saat mengisi kuesioner. 

KESIMPULAN  

Pada mahasiswa/i angkatan 2018/2019 Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

didapatkan mahasiswa/i dengan umur 19-20.99 tahun sebanyak 90 orang (84.1%) dan 17 

orang (15.9%) dengan umur 21-22.99 tahun, sedangkan untuk jenis kelamin didapatkan laki-

laki sebanyak 32 orang (29.9%) dan perempuan sebanyak 75 orang (70.1%). 
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Berdasarkan tingkat stres pada Mahasiswa/i angkatan 2018/2019 Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara didapatkan 32 orang (29.9%) memiliki tingkat stres ringan, 75 

orang (70.1%) memiliki tingkat stres sedang-berat. 

Berdasarkan kualitas tidur pada Mahasiswa/i angkatan 2018/2019 Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara didapatkan  41 orang (38.3%) memiliki kualitas tidur baik, 66 

orang (61.7%) memiliki kualitas tidur buruk.  

Penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur, 

dimana nilai p value <0.0001 dan r = 0.451 yang berarti terdapat hubungan sedang. 

SARAN 

Bagi Mahasiswa dan mahasiswi, disarankan perlunya upaya pengendalian terhadap stres agar 

tingkat stres pada mahasiswa dan mahasiswi tidak bertambah parah  dan juga perlu untuk 

menjaga  kualitas tidur dengan manajemen waktu tidur yang teratur agar kualitas tidur terjaga 

dengan baik. 

Bagi Fakultas, untuk bisa melakukan upaya pengendalian dan juga pencegahan terhadap stres 

yang dialami mahasiswa dan mahasiswi berupa konseling dan juga memberikan keringanan 

kebijakan akademik terhadap mahasiswa dan mahasiswi. 

Bagi penelitian , diharapkan penelitian ini dapat membantu dengan menjadi salah satu 

pedoman yang dapat digunakan untuk  penelitian yang selanjutnya agar penelitian selanjutnya 

dapat lebih baik lagi dan mungkin bisa menemukan hal-hal baru yang belum dapat ditemukan 

pada penelitian ini. 
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Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel Frekuensi 

(n=107) 

Presentase Median 

(Min,Max) 

Mean 

Umur 19-20.99 

tahun 

90 84.1%  

20 (19,21) 

 

19.76 

21-22.99 

tahun 

17 15.9% 

Jenis Kelamin Laki-laki 32 29.9%   

Perempuan 75 70.1%   

Tingkat Stres Ringan  32 29.9%   

Sedang-berat 75 70.1%   

Kualitas Tidur Baik 41 38.3%   

Buruk 66 61.7%   

 

 

Tabel 2. Sebaran tingkat stres terhadap demografi responden 

Variabel Tingkat stres (n=107) 

Stres ringan Stres sedang-berat 

n % n % 

Umur 19-20.99 tahun 27 25.2% 63 58.9% 

21-22.99 tahun 5 4.7% 12 11.2% 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 10 9.3% 22 20.6% 

Perempuan 22 20.6% 53 49.5% 
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Tabel 3. Sebaran kualitas tidur terhadap demografi responden 

Variabel Kualitas tidur (n=107) 

Baik Buruk 

n % n % 

Umur 19-20.99 tahun 35 32.7% 55 51.4% 

21-22.99 tahun 6 5.6% 11 10.3% 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 12 11.2% 20 18.7% 

Perempuan 29 27.1% 46 43% 

 

Tabel 4. Hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur 

  

Tingkat stres 

Kualitas tidur 

Baik buruk 

n % n % 

Stres ringan 23 71.9% 9 28.1% 

Stres sedang-

berat 

18 24% 57 76% 

 

Tabel 5. Hasil uji korelasi chi square 

 P value r 

Hubungan tingkat stres dengan 

kualitas tidur 

<0.0001 0.451 

 

 


